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Perdebatan mengenai penciptaan alam merupakan salah satu isu sentral dalam
pemikiran para Mutakallim. Salah satu tema utama yang memicu perdebatan sengit
adalah pertanyaan mengenai apakah alam semesta itu azali (tanpa permulaan) atau
memiliki awal penciptaan. Para Mutakallim terpecah dalam pandangan mereka mengenai
hal ini. Ibnu Rusyd turut memberikan kontribusi yang signifikan dalam perdebatan ini.
Posisinya yang cenderung rasionalis dan dipengaruhi oleh filsafat Aristoteles seringkali
dikontraskan dengan pandangan-pandangan yang lebih bersifat teologis. Oleh karena itu,
permasalahan mengenai penciptaan alam ini masih menjadi topik yang menarik untuk
dikaji lebih lanjut, dan perlu dilakukan penajaman masalah (tahdid al-mas'alah) agar
pembahasan menjadi lebih fokus dan mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penciptaan alam semesta dalam
prespektif ilmu kalam menurut Ibnu Rusyd dan sikap terhadap masalah kekekalan alam
serta tanggapan Ibnu Rusyd mengenai pandangan para Ulama Mutakallim yang meyakini
bahwa alam ini diciptakan dari ketiadaan.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi kepustakaan (Library
Research) yang merujuk kepada sumber primer dari buku Ibnu Rusyd seperti tahafut at-
tahafut, Fasl al-Magqal fi ma bayna al-Hikmah wa al-Syari‘ah min al-Ittisal,sumber sekunder
diambil dari jurnal dan artikel lainnya. Penulis menggunakan metode deskriptif-analitis
untuk mengkaji tentang penciptaan alam menurut ulama mutakallim dan sanggahan dari
Ibnu Rusyd. Penelitian ini menggunakan Ilmu Kalam karena Ibnu Rusyd melandaskan
teori filosofis dan teologis dalam memahami hubungan antara Tuhan dan alam semesta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menurut Ibnu Rusyd, penciptaan alam
semesta adalah proses yang terus menerus, di mana Tuhan sebagai pencipta utama selalu
aktif dalam menjaga eksistensi alam. Ibnu Rusyd menolak pandangan penciptaan dari
ketiadaan (creatio ex nihilo) seperti yang dipegang oleh sebagian besar ulama mutakallim,
dan lebih cenderung pada konsep kekekalan alam semesta. Dalam menanggapi ulama
mutakallim yang berpendapat bahwa alam diciptakan dari ketiadaan dalam waktu
tertentu, Ibnu Rusyd mengkritik pandangan ini sebagai kurang rasional dan bertentangan
dengan prinsip-prinsip filsafat yang didasarkan pada hukum kausalitas.

Dengan demikian peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum
sempurna. Maka, harapan yang besar untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih lanjut
terkait penciptaan alam menurut ulama mutakallim kontemporer khususnya dalam
perspektif ilmu kalam.

Kata Kunci: Ibnu Rushd, penciptaan alam,mutakallim.
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